KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Menulis komposisi pada masa sekarang harus terus maju dari segi
konsep melodi, harmoni, konsep tonalitas, timbre, tekstur, sonoritas, dan
musical forms. Terus maju dalam hal ini tidak hanya merupakan
penambahan secara kuantitas saja, tetapi juga peningkatan kualitas.

Ide penciptaan karya komposisi ini sebuah musik programa, ide
kreatif dan pengembangan lebih lanjut berdasarkan kreativitas yang
dilakukan oleh komposernya.

Komposisi Nusakambangan adalah sebuah musik programa yang
mengungkapkan sisi lain dari pulau Nusakambangan yang selama ini
hanya dikenal sebagai pulau penjara berkeamanan tinggi di Indonesia.

Pada proses ternyata masih terlihat ada kesulitan dari pemain dalam
menangkap konsep dari komposer, terutama dari notasi yang dibuat
untuk mengekspresikan maksud tertentu. Pemain hanya sebagai penafsir
notasi, sehingga sedapat mungkin seluruh ide dan konsep musical ditulis

dalam notasi yang jelas.

B. Saran-Saran

1. Karya komposisi yang mengambil ide dari pengalaman langsung
dari penulis terutama yang dekat dengan budaya sendiri lebih dapat
menggambarkan gaya dari penyusun karya. Di sisi lain, meméng banyak

hal di sekitar kita yang berkaitan dengan budaya belum tergali secara
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maksimal, sehingga akan sangat baik jika lebih banyak komposer
mengangkat tema-tema budaya lokal dalam karyanya.

2. Untuk mengasah kreativitas, jangan takut untuk selalu
bereksperimen dengan berbagai teknik dan selalu mencari dan
bereksplorasi dengan sesuatu yang baru, tanpa takut dengan batasan-
batasan. Hendaknya batasan tersebut menjadi sumber pengetahuan

untuk lebih berani dalam mencipta.
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